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@ Abstract

Numeracy literacy is an essential competency that needs to be developed starting at the primary school
level through instruction and assessment capable of measuring reasoning skills and the ability to solve
contextual problems. However, teachers still face challenges in designing numeracy literacy assessments

° that are integrated with thematic learning. This community setvice activity aimed to enhance teachers'
knowledge and skills in developing numeracy literacy assessments aligned with the characteristics of
thematic learning. The activity was conducted at UPT SD Negeri 20 Bangkala Barat, Jeneponto
Regency, involving 11 teachers as participants. A participatory training method was employed,
comprising four stages: preparation, training implementation, workshops and mentoring, and
evaluation and reflection. Evaluation was carried out using pre-tests and post-tests, assessments of the
assessment products created by participants, and participant response questionnaires. The results
showed an increase in the participants' average scote from 61.82 in the pre-test to 87.36 in the post-
test. The resulting assessment products achieved an average score of 3.60 (categorized as "very good"),
while participant response to the activity implementation averaged 96.9% (also categorized as "very
good"). In addition to improving conceptual understanding, this activity produced examples of

e numeracy literacy assessment tools ready for classroom implementation. The program demonstrates
that training combined with workshops and mentoring is effective in enhancing teachers' competence
in designing numeracy literacy assessments. Similar activities should be conducted sustainably and
expanded to more schools to generate a broader impact on improving the quality of learning in primary
schools.

Keywords: Training, Assessment, Numeracy Literacy, Thematic Learning

Q Abstrak

Literasi numerasi merupakan kompetensi esensial yang perlu dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar

melalui pembelajaran dan asesmen yang mampu mengukur kemampuan bernalar serta memecahkan

masalah kontekstual. Namun, guru masih mengalami kendala dalam menyusun asesmen literasi
@ numerasi yang terintegrasi dengan pembelajaran tematik. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam menyusun asesmen literasi numerasi yang
sesuai dengan karakteristik pembelajaran tematik. Kegiatan dilaksanakan di UPT SD Negeri 20 Bangkala
Barat, Kabupaten Jeneponto, dengan melibatkan 11 orang guru sebagai peserta. Metode yang digunakan
berupa pelatihan partisipatif melalui empat tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan pelatihan, workshop
dan pendampingan, serta evaluasi dan refleksi. Evaluasi dilakukan menggunakan pretest dan posttest,
penilaian terhadap produk asesmen yang disusun peserta, serta angket respons peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai peserta dari 61,82 pada pretest menjadi 87,36 pada
posttest. Produk asesmen yang dihasilkan memperoleh skor rata-rata 3,60 dengan kategori sangat baik,
sedangkan respons peserta terhadap pelaksanaan kegiatan mencapai rata-rata 96,9% dengan kategori
sangat baik. Selain meningkatkan pemahaman konseptual, kegiatan ini menghasilkan contoh perangkat
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asesmen literasi numerasi yang siap diimplementasikan dalam pembelajaran. Program ini menunjukkan
bahwa pelatthan yang dipadukan dengan workshop dan pendampingan efektif meningkatkan
kompetensi guru dalam menyusun asesmen literasi numerasi. Kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara
berkelanjutan dan diperluas pada lebih banyak sekolah agar memberikan dampak yang lebih luas
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Kata Kunci: Pelatihan, Assesment, Literasi Numerasi, Pembelajaran Tematik

Pendahuluan

Literasi numerasi merupakan salah satu kompetensi esensial yang harus dimiliki peserta didik
untuk menghadapi berbagai persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi numerasi tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan melakukan operasi hitung, tetapi juga kemampuan menggunakan
konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menafsirkan informasi, menganalisis situasi,
mengambil keputusan, serta menyelesaikan masalah dalam berbagai konteks kehidupan (OECD,
2023; Silitonga et al., 2022). Oleh karena itu, penguatan literasi numerasi telah menjadi salah satu
fokus utama dalam transformasi pendidikan di Indonesia melalui implementasi Kurikulum
Merdeka dan Asesmen Nasional. Dalam konteks tersebut, guru memegang peranan strategis
sebagai perancang pembelajaran sekaligus penyusun asesmen yang mampu mengukur kemampuan
berpikir peserta didik secara komprehensif. Meskipun demikian, berbagai hasil evaluasi
menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi peserta didik Indonesia masih memerlukan
perhatian serius. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan
bahwa kemampuan matematika peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara
anggota OECD sehingga mengindikasikan perlunya peningkatan kualitas pembelajaran dan
asesmen yang berorientasi pada penalaran, pemecahan masalah, serta penerapan konsep
matematika dalam situasi nyata (OECD, 2023; Upu et al., 2024; Zuhra & Safarati, 2021). Sejalan
dengan hal tersebut, hasil Asesmen Nasional juga menunjukkan bahwa capaian literasi numerasi
pada berbagai satuan pendidikan masih bervariasi sehingga diperlukan penguatan kapasitas guru
dalam merancang pembelajaran dan asesmen yang sesuai dengan karakteristik literasi numerasi
(Supriyadi et al., 2022; Zaki et al., 2020).

Pada jenjang sekolah dasar, pengembangan literasi numerasi menjadi semakin penting karena
merupakan fondasi bagi penguasaan kompetensi matematika pada jenjang berikutnya.
Pembelajaran tematik yang diterapkan di sekolah dasar memberikan peluang yang luas untuk
mengintegrasikan konsep numerasi ke dalam berbagai konteks pembelajaran sehingga peserta didik
mampu memahami keterkaitan antara konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari (Mas
Ramadhan et al., 2021; Sine et al., 2024). Namun, keberhasilan integrasi tersebut sangat bergantung
pada kemampuan guru dalam menyusun instrumen asesmen yang tidak hanya mengukur
penguasaan materi, tetapi juga kemampuan bernalar, menganalisis informasi, menginterpretasikan
data, serta menyelesaikan masalah kontekstual.

UPT SD Negeri 20 Bangkala Barat merupakan salah satu sekolah dasar yang terus berupaya
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penguatan kompetensi guru. Berdasarkan hasil
observasi awal, diskusi dengan pihak sekolah, dan identifikasi kebutuhan pelatihan, diperoleh
informasi bahwa sebagian besar guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun asesmen literasi
numerasi yang terintegrasi dengan pembelajaran tematik. Instrumen asesmen yang selama ini
digunakan masih didominasi oleh soal-soal yang mengukur kemampuan mengingat konsep dan
prosedur sehingga belum sepenuhnya mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher
Order Thinking Skills/HOTS), penalaran matematis, maupun kemampuan menyelesaikan masalah
kontekstual. Selain itu, guru juga mengalami kendala dalam menentukan indikator literasi numerasi,
menyusun stimulus yang kontekstual, mengembangkan butir soal sesuai level kognitif, serta
menyusun rubrik penilaian yang objektif dan sistematis. Analisis kebutuhan yang dilakukan sebelum
pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan ini diikuti oleh 11 orang guru UPT SD Negeri
20 Bangkala Barat yang seluruhnya terlibat langsung dalam proses pembelajaran di kelas. Meskipun
seluruh peserta telah melaksanakan pembelajaran tematik, sebagian besar belum pernah
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memperoleh pelatihan khusus mengenai penyusunan asesmen literasi numerasi yang terintegrasi
dengan pembelajaran tematik. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan
implementasi pembelajaran yang berorientasi pada penguatan literasi numerasi dengan kompetensi
guru dalam mengembangkan perangkat asesmen yang sesuai. Apabila kondisi ini tidak segera
diatasi, asesmen yang digunakan berpotensi belum mampu memberikan informasi yang akurat
mengenai kemampuan literasi numerasi peserta didik, sehingga berdampak pada kurang optimalnya
perbaikan proses pembelajaran.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru melalui pelatithan dan
pendampingan merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas penyusunan asesmen.
Pelatthan yang dirancang secara partisipatif melalui pemberian materi, demonstrasi, praktik
penyusunan instrumen, diskusi, serta pendampingan mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru dalam mengembangkan asesmen yang valid, kontekstual, dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran . Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa workshop yang dipadukan
dengan praktik langsung menghasilkan peningkatan kompetensi profesional guru yang lebih tinggi
dibandingkan pelatihan yang hanya bersifat ceramah karena peserta memperoleh kesempatan untuk
mengaplikasikan konsep yang dipelajari dalam penyusunan perangkat pembelajaran secara nyata
(Mas Ramadhan et al., 2021; Miftah & Setyaningsih, 2022; Nasir et al., 2024; Sine et al., 2024).

Dalam konteks literasi numerasi, asesmen yang dikembangkan perlu memuat permasalahan
autentik yang dekat dengan kehidupan peserta didik sehingga mampu mengukur kemampuan
menggunakan matematika dalam berbagai situasi. Berbagai penelitian menegaskan bahwa
penggunaan soal berbasis konteks nyata dapat meningkatkan kemampuan penalaran, komunikasi
matematis, dan pemecahan masalah peserta didik karena mereka tidak hanya dituntut melakukan
perhitungan, tetapi juga memahami informasi, memilih strategi penyelesaian, serta memberikan
alasan terhadap jawaban yang diperoleh (OECD, 2023). Oleh sebab itu, guru perlu memiliki
kemampuan dalam merancang stimulus yang relevan, indikator yang jelas, serta rubrik penilaian
yang mampu mengukur proses berpikir peserta didik secara komprehensif. Berdasarkan kondisi
tersebut, tim pengabdian melaksanakan program Pelatihan Penyusunan Asesmen Literasi
Numerasi Terintegrasi dalam Pembelajaran Tematik bagi Guru SD di UPT SD Negeri 20 Bangkala
Barat. Program ini dirancang sebagai bentuk pemberdayaan guru melalui pendekatan workshop
yang mengombinasikan penyampaian materi, diskusi interaktif, praktik penyusunan instrumen
asesmen, presentasi hasil kerja, refleksi, dan pendampingan. Pendekatan tersebut dipilih karena
memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh pemahaman konseptual sekaligus
pengalaman praktis dalam menyusun asesmen literasi numerasi yang sesuai dengan karakteristik
pembelajaran tematik.

Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kompetensi guru dalam
memahami konsep literasi numerasi, mengidentifikasi indikator yang sesuai dengan capaian
pembelajaran, menyusun stimulus berbasis konteks, mengembangkan butir soal yang mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta menyusun rubrik penilaian yang valid dan objektif. Selain
itu, kegiatan ini juga diharapkan menghasilkan contoh perangkat asesmen yang dapat digunakan
dan dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran di sekolah sehingga mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran dan asesmen secara berkelanjutan. Dengan demikian, tujuan
kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru UPT SD Negeri
20 Bangkala Barat dalam menyusun asesmen literasi numerasi yang terintegrasi dalam pembelajaran
tematik melalui pelatihan dan pendampingan yang sistematis. Manfaat yang diharapkan tidak hanya
dirasakan oleh guru melalui peningkatan kompetensi profesional, tetapi juga oleh sekolah melalui
tersedianya perangkat asesmen yang lebih berkualitas, serta oleh peserta didik melalui implementasi
asesmen yang mampu mengukur kemampuan bernalar, memecahkan masalah, dan menerapkan
konsep matematika dalam berbagai konteks kehidupan.
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@ Metode Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 20 Bangkala Barat,
Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan, pada Selasa, 28 Juli 2026. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi
e kegiatan berdasarkan hasil koordinasi dengan pihak sekolah yang menunjukkan adanya kebutuhan
peningkatan kompetensi guru dalam menyusun asesmen literasi numerasi yang terintegrasi dengan
pembelajaran tematik. Lokasi sekolah merupakan salah satu sekolah dasar yang secara aktif
mengimplementasikan  pembelajaran  tematik dan berkomitmen meningkatkan kualitas

pembelajaran melalui pengembangan kompetensi guru. Peta lokasi kegiatan disajikan pada Gambar
1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah 11 orang guru UPT SD Negeri 20 Bangkala Barat.
Penentuan peserta dilakukan secara purposive berdasarkan rekomendasi kepala sekolah dengan
mempertimbangkan keterlibatan guru dalam proses pembelajaran di kelas serta kebutuhan
peningkatan kompetensi dalam penyusunan asesmen literasi numerasi. Seluruh peserta merupakan
guru yang secara langsung melaksanakan pembelajaran tematik sehingga memiliki peran penting
dalam merancang perangkat asesmen yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar.
Metode pengabdian yang digunakan adalah pelatihan partisipatif (participatory training) yang
dipadukan dengan workshop dan pendampingan. Pendekatan ini dipilih agar peserta tidak hanya
memperoleh pemahaman konseptual mengenai asesmen literasi numerasi, tetapi juga mampu
mengembangkan instrumen asesmen secara mandiri melalui praktik langsung. Pelaksanaan kegiatan
terdiri atas empat tahapan sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama kepala sekolah untuk mengidentifikasi
kebutuhan pelatihan, menentukan jadwal pelaksanaan, serta menetapkan peserta kegiatan.
Selanjutnya tim pengabdian melakukan analisis kebutuhan melalui diskusi dengan guru mengenai
kendala yang dihadapi dalam menyusun asesmen literasi numerasi. Berdasarkan hasil analisis
tersebut disusun materi pelatithan, modul, contoh instrumen asesmen, lembar kerja peserta, serta
instrumen evaluasi berupa tes dan angket respons peserta.

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep literasi
numerasi, karakteristik asesmen literasi numerasi, prinsip penyusunan soal kontekstual, indikator
kemampuan literasi numerasi, serta integrasi asesmen dalam pembelajaran tematik. Penyampaian
materi dilakukan melalui ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi sehingga peserta dapat
mengemukakan pengalaman dan permasalahan yang dihadapi selama proses pembelajaran.

Selanjutnya peserta memperoleh contoh berbagai bentuk asesmen literasi numerasi yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Tim pengabdian menjelaskan langkah-langkah
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penyusunan asesmen mulai dari analisis capaian pembelajaran, penyusunan indikator,
pengembangan stimulus berbasis konteks, penyusunan butir soal, hingga penyusunan pedoman
penskoran.
3. Tahap Workshop dan Pendampingan

Pada tahap ini peserta menyusun instrumen asesmen literasi numerasi secara mandiri maupun
berkelompok berdasarkan materi pembelajaran tematik yang diajarkan di kelas masing-masing. Tim
pengabdian memberikan pendampingan secara langsung pada setiap kelompok dalam menentukan
indikator, memperbaiki stimulus soal, meningkatkan kualitas butir asesmen, serta menyusun rubrik
penilaian yang sesuai. Hasil penyusunan instrumen kemudian dipresentasikan untuk memperoleh
masukan dari peserta lain maupun tim pengabdian sehingga dilakukan penyempurnaan terhadap
produk asesmen yang dihasilkan.
4. Tahap Evaluasi dan Refleksi

Tahap akhir dilakukan melalui evaluasi hasil pelatthan dan refleksi bersama. Peserta mengisi
instrumen evaluasi serta angket respons terhadap pelaksanaan kegiatan. Selain itu dilakukan diskusi
reflektif mengenai manfaat pelatihan, kendala yang masih dihadapi, dan rencana implementasi
asesmen literasi numerasi dalam pembelajaran di kelas.

Koordinasi dengan kepala sekolah |
Analisis kebutuhan melalui diskusi dengan guru I
L Tahap PerSiapan Penyusunan materi, modul, contoh instrumen asesmen, ‘

lembar kerja peserta, dan instrumen evaluasi
Penentuan jadwal pelaksanaan dan peserta kegiatan I

_i

_f

_1

_{

_I

_{

__{

_|

_|

_[

_[

Penyampaian materi: konsep literasi numerasi, karakteristik asesmen,

v e p . 2
prinsip penyusunan soal kontekstual, indikator, integrasi asesmen

2. Tahap Pelaksanaan
Pelatihan

Diskusi interaktif dan tanya jawab

Pemberian contoh berbagai bentuk asesmen literasi numerasi

Penjelasan langkah penyusunan asesmen (analisis capaian, indikator,
stimulus berbasis konteks, butir soal, pedoman penskoran)

v

Penyusunan instrumen asesmen literasi numerasi secara mandiri/berkelompok

Pendampingan oleh tim pengabdian (indikator, stimulus, butir soal, rubrik)

3. Tahap Workshop dan
Pendampingan

Presentasi hasil kerja kelompok

Diskusi, masukan, dan penyempurnaan instrumen asesmen

v

Evaluasi hasil pelatihan (pretest-posttest dan penilaian produk)

Pengisian angket respons peserta

4. Tahap Evaluasi dan
Refleksi

Diskusi reflektif: manfaat, kendala, dan rencana implementasi

J J JL J J Je Je J o JuJu J )
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Penutupan kegiatan

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian

Keberhasilan kegiatan pengabdian diukur berdasarkan beberapa indikator yang meliputi:

1) Seluruh peserta mengikuti kegiatan pelatihan hingga selesai.

2) Meningkatnya pemahaman guru mengenai konsep literasi numerasi dan asesmen literasi
numerast.

3) Guru mampu menyusun instrumen asesmen literasi numerasi yang terintegrasi dengan
pembelajaran tematik sesuai dengan prinsip penyusunan asesmen yang baik.

4) Terbentuknya contoh perangkat asesmen literasi numerasi yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

5) Peserta memberikan respons positif terhadap pelaksanaan pelatihan.

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dan deskriptif. Evaluasi
pemahaman peserta dilaksanakan melalui pretest sebelum pelatihan dan posttest setelah seluruh
rangkaian kegiatan selesai. Hasil kedua tes dibandingkan untuk mengetahui peningkatan
pemahaman peserta terhadap konsep dan penyusunan asesmen literasi numerasi. Selain itu
dilakukan penilaian terhadap produk asesmen yang disusun peserta menggunakan lembar penilaian
yang mencakup kesesuaian indikator dengan capaian pembelajaran, kualitas stimulus kontekstual,
ketepatan penyusunan butir soal, kesesuaian tingkat kognitif, serta kelengkapan rubrik penilaian.
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Respons peserta terhadap pelaksanaan kegiatan dikumpulkan menggunakan angket skala Likert
yang meliputi aspek relevansi materi, kualitas penyampaian narasumber, kebermanfaatan pelatihan,
efektivitas pendampingan, dan kesiapan peserta mengimplementasikan hasil pelatthan. Data hasil
evaluasi dianalisis secara deskriptif menggunakan nilai rata-rata, persentase ketercapaian setiap
indikator, dan interpretasi kategori untuk memberikan gambaran mengenai tingkat keberhasilan
pelaksanaan program pengabdian. Seluruh hasil analisis digunakan sebagai dasar dalam
mengevaluasi efektivitas kegiatan sekaligus sebagai bahan rekomendasi untuk pelaksanaan program
pendampingan lanjutan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pelatithan Penyusunan Asesmen Literasi
Numerasi Terintegrasi dalam Pembelajaran Tematik bagi Guru SD di UPT SD Negeri 20 Bangkala
Barat dilaksanakan pada Selasa, 28 Juli 2026 dengan melibatkan 11 orang guru sebagai peserta.
Kegiatan dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan
pelatihan, tahap workshop dan pendampingan, serta tahap evaluasi dan refleksi. Keempat tahapan
tersebut dirancang secara sistematis untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan
asesmen literasi numerasi yang kontekstual dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran tematik.
1. Hasil Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian dan Kepala UPT SD
Negeri 20 Bangkala Barat untuk menentukan jadwal kegiatan, sasaran peserta, serta kebutuhan
pelatihan. Selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan melalui diskusi bersama guru mengenai
pengalaman dan kendala dalam menyusun asesmen pembelajaran. Hasil identifikasi menunjukkan
bahwa seluruh peserta telah menggunakan asesmen dalam pembelajaran, namun sebagian besar
masih berorientasi pada pengukuran kemampuan mengingat konsep dan prosedur. Guru mengaku
belum memahami secara optimal karakteristik asesmen literasi numerasi, terutama dalam menyusun
stimulus kontekstual, menentukan indikator kemampuan literasi numerasi, menyusun soal berbasis
penalaran, dan mengembangkan rubrik penilaian.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, tim pengabdian menyusun perangkat pelatihan
yang meliputi modul pelatihan, contoh instrumen asesmen, lembar kerja peserta, pretest, posttest,
serta angket respons peserta.

2. Hasil Tahap Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan dimulai dengan pemberian pretest untuk mengetahui tingkat
pemahaman awal peserta mengenai asesmen literasi numerasi. Selanjutnya narasumber
menyampaikan materi mengenai konsep literasi numerasi, karakteristik asesmen literasi numerasi,
penyusunan soal kontekstual, indikator kemampuan literasi numerasi, serta integrasi asesmen dalam
pembelajaran tematik. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif sehingga peserta dapat
berdiskusi mengenai pengalaman mereka selama menyusun asesmen di sekolah. Selain memperoleh
materi konseptual, peserta juga diberikan berbagai contoh soal literasi numerasi yang dianalisis
bersama berdasarkan komponen stimulus, indikator, level kognitif, dan rubrik penilaian.

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi langkah-langkah penyusunan asesmen
mulai dari analisis capaian pembelajaran, penyusunan indikator, pengembangan stimulus
kontekstual, penyusunan butir soal, hingga penyusunan pedoman penskoran.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Peserta Pelatihan

Komponen Pretest Posttest
Jumlah peserta 11 11
Nilai rata-rata 61,82 87,36
Nilai tertinggi 75 96
Nilai terendah 50 80
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Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti
pelatihan. Nilai rata-rata meningkat sebesar 25,54 poin, yang mengindikasikan bahwa penyampaian
materi mampu meningkatkan pemahaman guru mengenai konsep dan penyusunan asesmen literasi

numerasi.

3. Hasil Tahap Workshop dan Pendampingan

Tahap workshop merupakan inti kegiatan pengabdian. Pada tahap ini peserta menyusun
instrumen asesmen literasi numerasi berdasarkan materi pembelajaran tematik yang diajarkan pada
kelas masing-masing. Tim pengabdian melakukan pendampingan secara langsung terhadap setiap
kelompok, mulai dari penyusunan indikator, pengembangan stimulus berbasis konteks,
penyusunan butir soal, hingga penyempurnaan rubrik penilaian. Selama proses pendampingan
terlihat adanya perubahan yang cukup signifikan pada kualitas instrumen yang disusun. Guru mulai
mampu mengembangkan soal yang menuntut kemampuan memahami informasi, melakukan
penalaran matematis, serta menyelesaikan masalah yang dekat dengan kehidupan peserta didik.
Selanjutnya setiap kelompok mempresentasikan hasil penyusunan instrumen dan memperoleh
masukan dari peserta lain maupun tim pengabdian. Proses diskusi tersebut menghasilkan beberapa
revisi pada aspek kejelasan stimulus, kesesuaian indikator, serta kelengkapan rubrik penilaian.

Tabel 2. Hasil Penilaian Produk Asesmen Guru

Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata (4)  Kategori
Kesesuaian indikator 3,73 Sangat Baik
Kualitas stimulus kontekstual 3,64 Sangat Baik
Kualitas butit soal 3,55 Sangat Baik
Kesesuaian level kognitif 3,45 Baik
Rubrik penilaian 3,64 Sangat Baik
Rata-rata keseluruhan 3,60 Sangat Baik

Hasil penilaian menunjukkan bahwa instrumen yang dihasilkan guru telah memenuhi

karakteristik asesmen literasi numerasi dengan kategori sangat baik.

& v g - B
PEMBERDAYAAN KEMITRAAN MASYARAKAT (PKM) i
? TAHUN ANGGARAN 2026 =

PELATIHAN PENYUSUNAN ASESMEN LITERASI NUMERASI
TERINTEGRASI DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK BAGI
GURU SD DI U BARAT

.l

Gambar 4. Penyusunan Instrumen Asesmen
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@ 4. Hasil Tahap Evaluasi dan Refleksi
Tahap evaluasi dilakukan melalui posttest, penilaian produk asesmen, pengisian angket
@ respons peserta, dan diskusi reflektif. Hasil angket menunjukkan bahwa peserta memberikan
respons yang sangat positif terthadap pelaksanaan kegiatan. Peserta menilai materi yang diberikan
relevan dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah dan pendampingan yang dilakukan sangat
membantu dalam menyusun asesmen.
Tabel 3. Respons Peserta terhadap Pelaksanaan Pelatihan

Aspek Penilaian Persentase (%) Kategori

Kesesuaian materi 96,4 Sangat Baik
Kejelasan penyampaian narasumber 98,2 Sangat Baik
Kualitas pendampingan 97,3 Sangat Baik
Kebermanfaatan pelatihan 98,2 Sangat Baik
Kesiapan mengimplementasikan hasil pelatthan 94,5 Sangat Baik
Rata-rata 96,9 Sangat Baik

Pada sesi refleksi, peserta menyampaikan bahwa mereka memperoleh pemahaman baru
mengenai penyusunan asesmen literasi numerasi yang selama ini belum pernah diperoleh melalui
pelatihan sebelumnya. Selain itu, guru merasa lebih percaya diri dalam mengembangkan instrumen
asesmen yang mengukur kemampuan bernalar dan pemecahan masalah. Peserta juga mengusulkan
agar kegiatan serupa dilaksanakan secara berkelanjutan dengan materi lanjutan mengenai asesmen
diagnostik, asesmen berbasis proyek, serta pemanfaatan teknologi digital dalam penyusunan
instrumen pembelajaran.

SAYAAN KEMITRAAN MASYARAKAT (PxM)
TAHUN ANGGARAN 2026

N PENYUSUNAN ASESMEN LITERASINUMERAS! /-
GRASI DALAM PEMBELAJARAN TEMATIKBAGI |

SD DI UPT SD NEGERI 20 BANGKALABARAT -

Gambar 5. Presentasi hasil penyusunan instrumen.

Pelaksanaan pelatihan penyusunan asesmen literasi numerasi terintegrasi dalam pembelajaran
tematik menunjukkan bahwa program pengabdian berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam
memahami konsep literasi numerasi dan mengembangkan instrumen asesmen yang sesuai dengan
karakteristik pembelajaran di sekolah dasar. Keberhasilan tersebut terlihat dari peningkatan skor
rata-rata pretest dan posttest, kualitas produk asesmen yang berada pada kategori sangat baik, serta

a tingginya respons positif peserta terhadap pelaksanaan kegiatan. Hasil ini menunjukkan bahwa
pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi, praktik langsung, pendampingan, dan
refleksi merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kompetensi profesional guru.
Peningkatan pemahaman peserta mengindikasikan bahwa pelatihan mampu menjawab kebutuhan

@ guru dalam menyusun asesmen yang tidak hanya mengukur penguasaan konsep matematika, tetapi
juga kemampuan bernalar, menganalisis informasi, dan menyelesaikan masalah kontekstual.
Sebelum mengikuti pelatihan, sebagian besar guru masih berfokus pada penyusunan soal yang
bersifat prosedural. Setelah memperoleh pelatihan dan pendampingan, guru mulai mampu
mengembangkan asesmen berbasis konteks kehidupan sehari-hari yang mendorong peserta didik
menggunakan pengetahuan matematika dalam berbagai situasi nyata. Hasil ini sejalan dengan
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konsep literasi numerasi yang dikemukakan oleh (OECD, 2023), yaitu kemampuan menggunakan
pengetahuan matematika untuk menginterpretasikan, menganalisis, dan memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan kegiatan ini juga dipengaruhi oleh pendekatan pelatihan yang menerapkan
prinsip active learning dan experiential learning. Melalui pendekatan tersebut, peserta tidak hanya
menerima materi secara teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam menyusun
indikator, mengembangkan stimulus kontekstual, menyusun butir soal, serta merancang rubrik
penilaian. Menurut (Haniko et al., 2023), pembelajaran akan lebih bermakna apabila peserta tetlibat
secara aktif dalam mengalami, merefleksikan, mengonseptualisasikan, dan mengaplikasikan
pengalaman belajar. Oleh karena itu, kombinasi antara penyampaian materi dan praktik langsung
menjadi faktor penting yang mendukung peningkatan kompetensi peserta. Selain memberikan
pengalaman belajar secara langsung, kegiatan workshop juga mendorong terbentuknya
pembelajaran kolaboratif antarguru. Selama proses penyusunan instrumen asesmen, peserta
berdiskusi, saling memberikan masukan, dan memperbaiki hasil kerja berdasarkan umpan balik dari
tim pengabdian. Proses tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky, yang
menjelaskan bahwa pengetahuan berkembang melalui interaksi sosial dan proses seaffolding dari
individu yang memiliki kompetensi lebih tinggi. Dalam kegiatan ini, tim pengabdian berperan
sebagai fasilitator yang mendampingi peserta hingga mampu menghasilkan instrumen asesmen
yang lebih sistematis dan sesuai dengan prinsip literasi numerasi.

Kualitas produk asesmen yang dihasilkan peserta menunjukkan bahwa guru telah mampu
mengintegrasikan indikator pembelajaran, stimulus kontekstual, butir soal, dan rubrik penilaian ke
dalam satu perangkat asesmen yang utuh. Temuan ini memperkuat pendapat (Supriyadi et al., 2022;
Zaki et al., 2026) yang menyatakan bahwa asesmen yang berkualitas harus mampu mengukur
ketercapaian kompetensi melalui tugas autentik yang mendorong peserta didik berpikir kritis,
bernalar, dan memecahkan masalah. Dengan demikian, keberhasilan guru dalam menghasilkan
instrumen asesmen berkategori sangat baik menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak
nyata terhadap peningkatan kompetensi asesmen. Hasil pengabdian ini sejalan dengan
penelitian (Fine Loretha et al., 2023) yang menyatakan bahwa pengembangan profesional guru akan
lebih efektif apabila dilaksanakan melalui pelatihan yang berorientasi pada praktik, kolaborasi,
refleksi, dan pendampingan berkelanjutan. Demikian pula, (Sine et al, 2024; Warmi et al.,
2021)menjelaskan bahwa efektivitas pelatihan guru dipengaruhi oleh fokus materi, keterlibatan aktif
peserta, kesempatan praktik, serta adanya tindak lanjut setelah pelatihan. Karakteristik tersebut
telah diterapkan dalam kegiatan ini melalui penyampaian materi, workshop penyusunan asesmen,
presentasi hasil kerja, dan pemberian umpan balik secara langsung. Oleh karena itu, tingginya
peningkatan kompetensi dan kepuasan peserta merupakan konsekuensi logis dari desain pelatihan
yang berorientasi pada kebutuhan guru.

Dari perspektif implementasi pembelajaran, peningkatan kemampuan guru dalam menyusun
asesmen literasi numerasi memiliki implikasi yang penting terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar. Asesmen yang dirancang menggunakan konteks nyata akan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, penalaran matematis, dan pemecahan masalah, schingga proses evaluasi tidak hanya
berfungsi mengukur hasil belajar, tetapi juga mendukung proses pembelajaran yang lebih bermakna.
Kondisi ini sejalan dengan arah kebijakan pemerintah yang menempatkan literasi numerasi sebagai
salah satu kompetensi utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka dan Asesmen Nasional.

Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pelatihan hanya
melibatkan 11 orang guru dari satu sekolah sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada
konteks yang lebih luas. Selain itu, evaluasi yang dilakukan masih berfokus pada peningkatan
kompetensi guru setelah pelatihan dan belum mengukur dampak implementasi instrumen asesmen
terhadap peningkatan kemampuan literasi numerasi peserta didik. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian selanjutnya perlu dikembangkan melalui pendampingan berkelanjutan yang melibatkan
lebih banyak sekolah serta mengevaluasi efektivitas penerapan instrumen asesmen dalam proses
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pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan berbasis workshop
dan pendampingan merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
menyusun asesmen literasi numerasi terintegrasi dalam pembelajaran tematik. Model pelatihan ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual guru, tetapi juga menghasilkan perangkat
asesmen yang siap diimplementasikan di kelas. Dengan demikian, model pelatihan ini berpotensi
direplikasi pada sekolah dasar lain sebagai salah satu upaya penguatan kapasitas guru dalam
mendukung pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan literasi numerasi.

Kesimpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Pelatihan Penyusunan Asesmen Literasi
Numerasi Terintegrasi dalam Pembelajaran Tematik bagi Guru SD di UPT SD Negeri 20 Bangkala
Barat telah terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan
melalui tahapan persiapan, pelaksanaan pelatihan, workshop dan pendampingan, serta evaluasi dan
refleksi terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam menyusun
asesmen literasi numerasi yang kontekstual, berorientasi pada penalaran, dan terintegrasi dengan
pembelajaran tematik. Hal tersebut ditunjukkan oleh peningkatan hasil pretest dan posttest, kualitas
produk asesmen yang berada pada kategori sangat baik, serta respons positif peserta terhadap
seluruh rangkaian kegiatan. Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada penerapan model pelatihan
yang mengintegrasikan penyampaian konsep literasi numerasi, praktik penyusunan asesmen
berbasis konteks, workshop kolaboratif, dan pendampingan intensif hingga dihasilkan produk
asesmen yang siap diimplementasikan dalam pembelajaran. Pendekatan tersebut tidak hanya
meningkatkan pemahaman konseptual guru, tetapi juga memperkuat kompetensi praktis dalam
mengembangkan instrumen asesmen yang sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka dan
pembelajaran tematik di sekolah dasar. Manfaat kegiatan ini dirasakan secara langsung oleh guru
sebagai peserta melalui peningkatan kompetensi profesional dalam merancang asesmen yang lebih
autentik, sistematis, dan berorientasi pada pengembangan kemampuan literasi numerasi peserta
didik. Bagi sekolah, kegiatan ini menghasilkan contoh instrumen asesmen yang dapat dimanfaatkan
sebagai referensi dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Secara teoritik, hasil pengabdian ini
memperkuat bahwa pendekatan pelatihan berbasis workshop, praktik langsung, dan pendampingan
merupakan strategi yang efektif dalam pengembangan profesional guru, khususnya pada aspek
penyusunan asesmen literasi numerasi. Program pengabdian serupa perlu dilaksanakan secara
berkelanjutan dengan cakupan peserta yang lebih luas sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh
lebih banyak guru pada berbagai satuan pendidikan. Kegiatan lanjutan juga dapat dikembangkan
dalam bentuk pendampingan implementasi asesmen di kelas untuk mengevaluasi dampaknya
terhadap peningkatan kemampuan literasi numerasi peserta didik. Selain itu, materi pelatihan dapat
diperluas mencakup penyusunan asesmen diagnostik, asesmen berbasis proyek, pemanfaatan
teknologi digital dalam pengembangan instrumen, serta pengintegrasian asesmen literasi numerasi
dengan pembelajaran berdiferensiasi dan pembelajaran berbasis masalah. Dengan demikian,
program pengabdian tidak hanya meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun instrumen
asesmen, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar
peserta didik secara berkelanjutan.
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